BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan penelitian skripsi yang dilaksanakan oleh peneliti membahas
mengenai Efektivitas Aplikasi SRIKANDI dalam Penciptaan Surat di lingkungan
Inspektorat Jenderal, Kemendesa, PDTT. Selain itu, hal ini dilatarbelakangi dimana
terjadi peristiwa kebakaran yang menimpa gedung utama pada tanggal 14
September 2022 silam, peristiwa kebakaran mengakibatkan kerugian materiil
ditaksir kurang lebih mencapai Rpl,5 Miliar. Selain itu dampak dari musibah
kebakaran lainnya adalah beberapa sarana prasarana yang rusak contohnya:
beberapa komputer pegawai terutama arsiparis yang rusak berat sudah tidak bisa
diselamatkan baik fisik maupun informasi yang ada di dalam komputer, selain itu
arsip menjadi rusak hingga musnah, diantaranya yaitu, arsip dinamis aktif, arsip
dinamis inaktif, arsip kerja pegawai, dan personal file. Harapan kedepan adalah
terciptanya sebuah “wadah” yang dapat dijadikan media penyimpanan arsip
terutama surat yang dibutuhkan dalam mendukung misi organisasi Yyaitu
meningkatkan penatakelolaan pemerintahan yang baik.

Dalam rangka memenuhi amanat pada Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun
2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dimana Aplikasi
SRIKANDI merupakan instrumen pengelolaan arsip dinamis hasil kolaborasi
antara Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(PANRB), Kementerian Komunikasi dan Informatika, Badan Siber dan Sandi
Negara (BSSN) dan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 679 Tahun 2020 dimana Aplikasi
SRIKANDI ditetapkan sebagai Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis.
Aplikasi ini ditetapkan sebagai sistem Kkearsipan terintegrasi agar setiap
kementerian/lembaga dapat menggunakan aplikasi umum dalam pengelolaan arsip

dinamis di lingkungan instansi masing-masing. Kegiatan registrasi dalam
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pembuatan dan penerimaan surat harus didokumentasikan oleh unit pengolah dan
unit kearsipan wajib memelihara dan menyimpan dokumentasi pembuatan dan
penerimaan surat.

Penerapan Aplikasi SRIKANDI di lingkungan Inspektorat Jenderal
Kemendesa, PDTT mengikuti Surat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2022. Diharapkan dengan adanya
Surat Edaran Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
diatas dapat digunakan sebagai acuan bagi seluruh pejabat dan pegawai di
lingkungan Kemendesa, PDTT, terutama di Inspektorat Jenderal. Berdasarkan
hasil penelitian yang didapatkan peneliti dari hasil teknik pengambilan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kepada enam unit kerja 1l dan
sembilan key informant, yang telah dijabarkan pada BAB IV, peneliti dapat
memberikan kesimpulan yaitu terkait Efektivitas Aplikasi SRIKANDI dalam
Penciptaan Surat di lingkungan Inspektorat Jenderal, Kemendesa, PDTT dinilai
dari empat faktor yang yaitu, sumber daya manusia, sarana, prosedur dan
insturmen kearsipan dengan dinyatakan berdasarkan adanya komponen
pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi.

Dalam menentukan efektivitas berdasarkan Duncan (1973) dimana ada tiga
komponen yang harus ada yaitu, pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi.
Dalam komponen pencapaian tujuan berdasarkan faktor sumber daya manusia
sudah adanya Arsiparis/Pengelola Arsip pada setiap unit kerja Eselon Il dengan
kemampuan untuk memahami Aplikasi SRIKANDI. Tidak ada kendala yang
ditemukan dalam faktor sarana sehingga penciptaan surat dengan Aplikasi
SRIKANDI dapat dilaksanakan dengan optimal. Selanjutnya pada faktor instrumen
kearsipan sudah ada landasan hukum yang mengatur. Sehingga dapat disimpulkan
sudah efektif meskipun, masih ditemukan kendala dalam faktor prosedur
dikarenakan masih ditemukannya penciptaan surat secara manual namun
pencapaian tujuan tetap berjalan dimana penciptaan surat tetap dilaksanakan.

Selanjutnya dalam komponen integrasi sudah adanya proses sosial

berdasarkan faktor sumber daya manusia dimana adanya proses sosial yaitu,
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meskipun dalam keanggotaan Tim Koordinasi SRIKANDI di lingkungan
Inspektorat Jenderal, Kemendesa, PDTT masih ada Pengelola Arsip yang belum
mengikuti sosialisasi atau bimbingan teknis mengenai Aplikasi SRIKANDI, namun
mereka masih berupaya mencari tahu atau belajar kepada yang sudah mengikuti
sosialisasi atau bimbingan teknis tersebut.

Selain itu, prosedur penciptaan surat yang sudah berdasarkan instrumen
kearsipan menjadi faktor pendukung dalam komponen integrasi, meskipun faktor
prosedur yang masih masih ditemukannya penciptaan surat secara manual belum
menggunakan Aplikasi SRIKANDI sehingga, mempengaruhi efektivitas namun,
Arsiparis/Pengelola Arsip memasukkan surat-surat tersebut dalam Aplikasi
SRIKANDI sehingga tetap tersimpan di database Aplikasi SRIKANDI. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sudah efektif dengan adanya komponen integrasi.

Diketahui efektivitas Aplikasi SRIKANDI dalam penciptaan surat dapat
disimpulkan sudah efektif berdasarkan komponen integrasi. Hal ini sejalan dengan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dari sembilan key
informant, diketahui efektivitas Aplikasi SRIKANDI dalam penciptaan surat pada
faktor sarana yaitu, sarana yang paling dibutuhkan adalah jaringan yang stabil dan
kuat dan komputer/laptop. Arsiparis/Pengelola Arsip sudah difasilitasi sarana yang
optimal, sehingga meningkatkan efektivitas dalam penciptaan surat.

Selanjutnya dalam komponen adaptasi dalam upaya meningkatkan kualitas
penciptaan surat sudah mengikuti peraturan yang mengatur instrumen kearsipan.
Namun pada faktor sumber daya manusia masih kurangnya terutama belum semua
pegawai dapat menggunakan Aplikasi SRIKANDI dimana belum muncul rasa dari
dalam diri mereka untuk dapat mengoperasikan Aplikasi SRIKANDI dalam
penciptaan surat. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen adaptasi belum
efektif dalam penciptaan surat menggunakan Aplikasi SRIKANDI

Selain itu, faktor-faktor lain yang berpengaruh pada efektivitas Aplikasi
SRIKANDI dalam penciptaan surat ditemukan dalam penelitian ini melalui
wawancara dan observasi. Dimana faktor-faktor tersebut adalah komitmen

pemimpin, keinginan untuk bisa mengoperasikan Aplikasi SRIKANDI pada setiap
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pegawai. dukungan pemimpin, hingga peningkatan kompetensi bagi pegawai. Dari
faktor-faktor diatas menimbulkan belum muncul kesadaran pegawai, belum
tingginya komitmen pimpinan yang mengupayakan penciptaan surat menggunakan
Aplikasi SRIKANDI inilah yang menjadi faktor penghambat dalam efektivitas
Aplikasi SRIKANDI pada penciptaan surat.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan peneliti diatas, dirasa
perlu adanya masukan sebagai usaha menaikan tingkat efektivitas penggunaan
Aplikasi SRIKANDI dalam penciptaan surat, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pembuatan surat edaran mengenai penggunaan Aplikasi SRIKANDI terutama
untuk pembuatan surat, hal ini sebagai bentuk dari komitmen pimpinan untuk
membangkitkan kesadaran pegawai mengenai harusnya menggunakan
Aplikasi SRIKANDI dalam pembuatan surat. Selain itu sebagai bentuk
dukungan pimpinan agar Aplikasi SRIKANDI senantiasa efektif digunakan
di lingkungan Inspektorat Jenderal;

2. Melaksanakan sosialisasi hingga bimbingan teknis mengenai Aplikasi
SRIKANDI di lingkungan Inspektorat Jenderal, Kemendesa, PDTT sehingga
tidak ada alasan lagi dari pegawai untuk tidak menggunakan Aplikasi
SRIKANDI dikarenakan ketidaktahuan atau ketidakmampuan dalam
penggunaannya; dan

3. Output yang dihasilkan dari Keputusan Inspektur Jenderal Nomor 19 tentang
Tim Koordinasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi
(SRIKANDI) di Lingkungan Inspektorat Jenderal, Kemendesa, PDTT vyaitu,
laporan, dijadikan sebagai bahan monitoring dan evaluasi dalam efektivitas
Aplikasi SRIKANDI di lingkungan Inspektorat Jenderal, Kemendesa, PDTT.
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan dapat secara berkala dan mendalam
sehingga dapat diketahui apakah masih ada faktor yang menghambat

efektivitas penggunaan Aplikasi SRIKANDI dan meningkatkan faktor
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pendukung efektivitas. Monitoring dan evaluasi penggunaan Aplikasi
SRIKANDI juga dapat dilaksanakan dengan cara survey keseluruh pegawai
sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan guna meningkatkan

efektivitas penggunaan Aplikasi SRIKANDI dalam penciptaan surat.
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